SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

ANALISIS KESALAHAN SISWA SD DALAM MEMECAHKAN MASALAH PECAHAN

1Visi Budi Kusuma, 2Chusnul Khotimah Galatea, 3Fatqurhohman
Universitas Muhammadiyah Jember, Jl. Karimata no 49 Jember

e-mail: chusnulkhotimah@unmuhjember.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan. Jenis
penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan empat metode pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, tes tertulis, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas empat yang memiliki
jenis kesalahan yang berbeda. Selanjutnya, uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. Pada
penelitian ini, kesalahan siswa dikelompokkan berdasarkan kategori kesalahan Newman. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa setiap subjek penelitian melakukan kesalahan awal yang berbeda-beda. Kesalahan
awal yang dilakukan subjek penelitian menyebabkan terjadinya kesalahan berikutnya pada tahapan kesalahan
menurut Newman. Adapun kesalahan yang banyak dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan dalam
mentransformasikan masalah dan kesalahan dalam keterampilan proses.

Kata Kunci: kesalahan, Newman, pecahan

Abstract

This study aims to determine the types of student errors in solving fraction problems. This type of research
is qualitative research. This study uses four data collection methods: observation, interviews, written tests,
and documentation. The subjects of this study were fourth grade students with different types of errors.
Furthermore, the validity of the data was tested using the source triangulation technique. This study
grouped students' errors based on the Newman error category. Based on the study's results, it was found
that each research subject made different initial errors. According to Newman, the initial mistake made by
the research subject caused the following error to occur at the error stage. The mistakes that students
mostly make are errors in transforming problems and errors in process skills.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan gabungan dari dua aktivitas, yaitu belajar dan mengajar. Pada
saat pembelajaran, tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu terdapat perubahan yang
berlangsung terus menerus dalam diri siswa ke arah yang lebih baik dan sempurna. Hayati
(2017) menjelaskan pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau
perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan. Siswa
diharapkan dapat memecahkan semua masalah dengan menggunakan kemampuan yang
dimilikinya dengan memahami dan menggunakan konsep serta prinsip keilmuan yang sudah
dikuasai. Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
masalah yaitu pelajaran matematika. Matematika diberikan ke siswa karena menurut Andriani,
dkk (2016) matematika digunakan untuk semua kehidupan, semua bidang membutuhkan
matematika yang sesuai, matematika sebagai sarana komunikasi, matematika dapat
memberikan informasi dengan berbagai cara, lewat matematika juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis; serta lewat matematika dapat memberi
kepuasan bagi penantang masalah. Pembelajaran matematika adalah suatu proses sistematis
antara peserta didik dengan pendidik yang berguna untuk tercapainya tujuan proses belajar
yaitu membantu mengembangkan kemampuan siswa dengan mempelajari perhitungan, melatih
kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.

Tugas matematika yang diberikan di sekolah belum tentu disebut sebagai masalah
matematika. Masalah matematika adalah soal atau pertanyaan matematika yang tidak segera
diperoleh cara menyelesaikannya, namun harus melalui beberapa tahapan atau proses yang
bermakna dengan menggunakan ilmu dan keahlian yang telah dimiliki oleh siswa. Ketika
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memecahkan masalah, siswa membutuhkan kemampuan numerasi untuk memecahkannya.
Menurut Han, dkk (2017) kemampuan numerasi merupakan kemampuan untuk menerapkan
konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, di
rumah, pekerjaan dalam kehidupan masyarakat, dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat
dan sebagai warga Negara dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif
yang terdapat di sekeliling siswa.

Kesalahan siswa disebabkan karena siswa tidak memahami konsep yang terdapat dalam
materi, kurang dalam memahami soal, terburu-buru atau ceroboh. Kesalahan-kesalahan
dalam menjawab masalah tersebut sering kali kurang dipedulikan oleh guru sehingga siswa
melakukan jenis kesalahan yang sama lagi. Kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan
yang dilakukan oleh siswa berupa kesalahan membaca dan memahami soal, kesalahan membuat
konsep dan prosedur matematika, serta kesalahan dalam penulisan jawaban akhir yang tidak
dibenarkan baik disengaja maupun tidak disengaja karena jawaban siswa tidak sesuai dengan
standar jawaban yang sudah ditetapkan.

Banyak teori tentang analisis kesalahan, salah satunya adalah analisis kesalahan
Newman. Untuk menyelesaikan masalah matematika harus melalui beberapa tahapan.
Menurut Newman tahapan tersebut meliputi (a) Membaca masalah (reading) , (b) Memahami
masalah (comprehension), (c) Transformasi masalah (transformation), (d) Keterampilan proses
(process skill), (e) Penulisan jawaban (encoding) (Clements dan Ellerton, 1996). Analisis
kesalahan teori Newman digunakan untuk membantu mengetahui kesalahan siswa. Oleh
karena itu, teori Newman dapat dijadikan acuan dalam menganalisis jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan informasi dari hasil observasi pada saat studi pendahuluan di kelas IV SDN
Sumberpinang 01, ternyata masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika tentang operasi pecahan. Bentuk-bentuk jawaban siswa yang
salah dalam menyelesaikan soal tentang operasi pecahan yaitu:

2 7 9
1.242=2
5+5 10
2 3 5
2.242=2
4 5 9

Dari hasil penyelesaian siswa tersebut, kesalahan yang dilakukan oleh siswa diakibatkan
karena siswa masih belum memahami konsep operasi pecahan, tidak hapal rumus, dan tidak
dapat menentukan KPK untuk menyamakan penyebut. Selain kesalahan-kesalahan tersebut,
tidak menutup kemungkinan masih terdapat kesalahan-kesalahan lain yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pada operasi pecahan. Dari permasalahan tersebut
perlu dilakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada
operasi pecahan dengan tujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan, agar setelah dilakukan penelitian ini siswa tidak
melakukan kesalahan-kesalahan yang serupa dalam menyelesaikan masalah matematika pada
operasi pecahan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu ingin
mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada operasi
pecahan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode tes tertulis dan
wawancara. Instrumen penelitian ini adalah hasil tes tulis siswa dan hasil wawancara.
Sumber data penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Sumberpinang 01. Subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5 dari 31 siswa yang mewakili jenis kesalahan
menurut Newman. Soal tes tulis yang diberikan berupa masalah matematika pada operasi
pecahan yang digunakan untuk menganalisis jenis kesalahan siswa. Dalam penelitian ini, analisis
data yang dilakukan yaitu menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang terdiri
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dari mentranskip dan mengkodekan data, mereduksi data, menyajikan data, melakukan
triangulasi sumber, menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN Sumberpinang 01. Dalam pemilihan subjek
penelitian ini, peneliti memberikan uji coba soal berupa masalah matematika kepada semua
siswa kelas IV SDN Sumberpinang 01 dan melakukan analisis terhadap hasil pengerjaan siswa.
Dari hasil analisis tersebut, peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan jenis kesalahan siswa
menurut Newman dengan hasil 6 siswa melakukan kesalahan dalam membaca masalah, 5
siswa melakukan kesalahan dalam memahami masalah, 9 siswa melakukan kesalahan dalam
transformasi proses, 10 siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan proses, serta 3 siswa
melakukan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. Dari hasil pengelompokkan tersebut,
peneliti mengambil 5 siswa yang mewakili dari setiap kategori jenis kesalahan siswa untuk
dijadikan subjek penelitian. 5 siswa yang dijadikan subjek penelitian tersebut diberikan soal
berupa masalah matematika pada operasi pecahan dan dilakukan wawancara secara
terencana-tidak terstruktur untuk menggali lebih mendetail tentang kesalahan yang dilakukan
oleh siswa.

Hasil penelitian ini dianalisis secara kualitiatif. Proses analisis kualitatif dilakukan dengan
menunjukkan kesalahan hasil jawaban siswa yang mengacu pada kategori kesalahan
menurut Newman dengan mendeskripsikan komponen-komponen kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada operasi pecahan.

Berikut hasil jawaban proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek penelitian (SK).

1. Kesalahan dalam Membaca Masalah (reading error)

Hasil tes tulis dan wawancara dari ke-5 subjek, hanya 1 subjek yang melakukan
kesalahan awal dalam membaca masalah yaitu subjek 1 (SK1). Kesalahan membaca yang
dilakukan oleh SK1 yaitu pada saat membaca soal 1, SK1 membaca “7.000” dengan tujuh
ratus, dan kesalahan membaca pada soal nomor 2 yaitu SK1 tidak dapat membaca
informasi penting yang ada di dalam soal. Untuk subjek 2, 3, 4, 5 dapat dengan tepat
membaca masalah matematika dengan baik untuk semua soal. Kesalahan membaca yang
dilakukan oleh SK1 disebabkan karena tidak dapat membedakan nilai tempat pada suatu
bilangan dan tidak dapat membaca kata kunci pada soal. Kesalahan membaca yang
dilakukan oleh SK1 selaras dengan kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian yang
dilakukan oleh Fatahillah, dkk (2017) yang menyatakan bahwa kesalahan membaca terjadi
karena siswa belum memahami cara membaca simbol dan satuan dengan benar. Ketika
membaca simbol matematika, siswa hanya membaca huruf atau angkanya saja dan
terkadang juga bingung dengan jumlah nol yang tertulis.

2. Kesalahan dalam memahami masalah (comprehension error)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 2 subjek penelitian yang mengalami
kesalahan dalam memahami masalah. Subjek penelitian yang mengalami kesalahan dalam
memahami masalah adalah subjek 1 dan 2 untuk semua soal karena tidak memahami kata
kunci dari kalimat dalam soal. Subjek penelitian tidak mengetahui informasi penting yang
ada yaitu tentang pertanyaan dan hal penting yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan. Letak kesalahan dalam memahami masalah terjadi karena kurangnya
pemahaman siswa dalam penguasaan materi. Hal tersebut selaras dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Fatqurhohman (2021) yang menjelaskan bahwa siswa
melakukan kesalahan dalam memahami masalah disebabkan karena kurang atau bahkan
tidak memahami bacaan/informasi dalam soal karena tidak terbiasa dengan soal berupa
masalah matematika.

3. Kesalahan dalam transformasi proses (transformation error)
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Jenis kesalahan transformasi terjadi jika subjek penelitian salah dalam memilih
pendekatan atau rumus, salah dalam memilih operasi hitung, serta kurang tepat dalam
merubah informasi ke dalam kalimat matematika setelah mampu membaca dan
memahami masalah dengan benar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 dari 5 subjek
penelitian yang melakukan kesalahan dalam kesalahan transformasi proses. Kesalahan
tersebut terletak pada pemilihan operasi yang akan digunakan untuk menyelasaikan
masalah atau tidak dapat mentransformasikan sama sekali kalimat dalam soal ke bentuk
matematika. Kesalahan transformasi proses berkaitan dengan langkah-langkah
penyelesaian yang dipilih siswa atau ketidakmampuan siswa dalam memanipulasi
informasi ketika menyelesaikan soal (Fatqurhohman, 2021). Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa kurang memahami konsep pecahan dengan benar, baik dari istilah pecahan
maupun menggunakan operasi pecahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian, kesalahan transformasi
yang dilakukan oleh subjek penelitian karena tidak mampu memahami apa yang
diinginkan soal dan tidak mampu memahami mengidentifikasi penggunaan operasi dan
prosedur yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fatahillah dkk (2017) yang menjelaskan bahwa kesalahan yang dilakukan
siswa pada saat mentransformasi proses yaitu karena tidak dapat mengubah soal
menjadi kalimat matematika terutama kalimat yang berkaitan dengan operasi perkalian
dan pembagian bilangan pecahan.

Kesalahan dalam keterampilan proses (process skill error)

Jenis kesalahan keterampilan memproses terjadi jika subjek penelitian salah
dalam proses perhitungan setelah mereka mampu membaca masalah, memahami
masalah, dan memilih transformasi dengan benar. Pada penelitian ini, jenis kesalahan
kemampuan memproses dilakukan oleh hampir seluruh subjek penelitian, yaitu SK1, SK2,
SK3, dan SK4. Kesalahan dalam keterampilan proses yang dilakukan oleh subjek
penelitian yaitu salah dalam mengoperasikan operasi pecahan, tidak dapat melanjutkan ke
proses berikutnya atau tidak dapat mengerjakan sama sekali karena melakukan kesalahan
dalam prosedur sebelumnya.

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian terjadi
karena kurang hati-hati dalam menjawab permasalahan yang diberikan serta tidak dapat
melanjutkan ke proses selanjutnya. Kesalahan keterampilan proses juga dilakukan oleh
siswa dari penelitian yang telah dilkaukan oleh Rahmawati dan Permata (2018) karena
siswa tersebut tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan tepat.

Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir (encoding error)

Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir terjadi karena pada proses
sebelumnya, subjek melakukan kesalahan dan terdapat juga yang menulis kesimpulan
sama seperti hasil perhitungan yang telah dilakukannya dan hampir semua subjek tidak
menuliskan jawaban akhir karena tidak terbiasa dalam menyimpulkan masalah. Pada
penelitian ini, jenis kesalahan penulisan jawaban dilakukan oleh seluruh subjek
penelitian. Pada langkah penulisan jawaban akhir, subjek 5 melakukan kesalahan dalam
menuliskan jawaban akhir karena subjek 5 belum benar-benar memahami konsep pecahan
desimal dan melakukan perhitungan kembali karena meyakini terdapat informasi penting
yang ada di dalam soal belum digunakan. Jenis kesalahan pada penulisan akhir terjadi
karena pengaruh dari poin kesalahan sebelumnya yaitu dari kesalahan membaca dan
memahami masalah, kesalahan transformasi, dan salah dalam membuat kesimpulan. Siswa
yang melakukan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir yaitu siswa yang tidak
menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal, atau siswa yang melakukan
kesalahan karena kurang teliti/cermat. Hasil tes tulis masalah matematika pada operasi
pecahan yang telah dilakukan oleh siswa kelas IV SDN Sumberpinang 01, semua subjek
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penelitian salah dalam menuliskan jawaban akhir. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Farida (2015) yang menjelaskan bahwa hampir semua siswa
tidak menuliskan jawaban akhir karena siswa cenderung ingin menyingkat jawaban
dan tidak terbiasa dalam menuliskan jawaban akhir.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini, jenis kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan masalah
matematika pada operasi pecahan ditinjau dari jenis kesalahan menurut Newman yaitu
kesalahan dalam membaca masalah matematika (reading error), kesalahan dalam memahami
masalah matematika (comprehension errori), kesalahan dalam transformasi proses
(transformation error), kesalahan dalam keterampilan proses (process skill error), dan
kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir (encoding error). Kesalahan awal yang dilakukan
subjek penelitian menyebabkan terjadinya Kkesalahan berikutnya pada tahapan kesalahan
menurut Newman. Subjek melakukan kesalahan membaca ketika subjek tidak dapat membaca
kalimat dalam soal dan istilah metematika yang terdapat di dalam soal. Subjek melakukan
kesalahan memahami masalah ketika subjek tidak mampu memahami informasi yang
terdapat di dalam soal, baik yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam soal. Subjek
melakukan kesalahan dalam keterampilan proses ketika subjek tidak dapat
mentransformasikan kalimat dalam soal ke dalam kalimat matematika, salah dalam memilih
operasi maupun memilih rumus untuk menjawab pertanyaan dalam soal. Subjek melakukan
kesalahan dalam memahami proses ketika subjek tidak dapat melakukan perhitungan
setelah mentransformasikan masalah, atau salah dalam menghitung, serta subjek melakukan
kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir ketika subjek salah dalam membuat kesimpulan
jawaban. Kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian sebagian besar melakukan
kesalahan dalam tahap pentransformasian proses dan keterampilan proses.
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